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A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungs  sebaga
lembega intermedias yatu  menghimpun dana  dai  masyarska  den
menydurkannya kembdi kepada masyarakat. Di Indonesia sektor perbankan
mengdami  berbagal fluktues dari wakiu ke wektu. Perubahen yang dredis
ddam perbanken Indonesa diawdi adanya deregulas perbankan Peket 1 Juni
1983 den Peket 27 Oktober 1988 (Trinugroho, dkk, 2004: 2). Inti dari
deregulad  pebanken itu addah libadisss  pebankan  Indonesa  yang
kemudian ditenda dengan bedirinya bank-bank baru. Deregulas  dan
penergpan  kebijakan lan di Indonesa sgak tahun 1983 terssbut  sampa
mendang krigs ekonomi dan monger mula tahun 1997 yang terkait dengan
sktor moneter dan riil tdah menyebabkan sektor  perbankan  mempunyai
kemampuan untuk  meningkatkan  kinerja  ekonomi mekro di Indonesa
Mobilisss dana medui perbanken menjadi lebih besr dan peran serta
pebankan menjadi  lebih besr ddam menunjang  sektor  riil mddui
peningkatan sektor produks barang dan jasa Perkembangan perbankan yang
sanga pesat setdah masa deregulas ternyata tidek berlangsung cukup lama
untuk mengangkat tingkat kesgahteraan Indonesa agar sstara dengan negara

negara lain di Asa Tenggaa Perkembangan ini ddam wakiu yang sangat



sngkat telah terhenti dan bahkan berhenti totd akibat badai kriss yang terjadi
mula akhir tahun 1997-an.

Indikator kriss yang terjadi di Indonesa tampek pada mdemahnya
nila tukar rupigh dolar ASSebdum masa kridgs nila tukar rupish per dolar
Ameaika sekitar Rp2430 pada awd bulan Juli 1997, rupish kemudian
melemah hingga berada di bawah Rp 17.000 pada bulan Juni 1998. Kondis ini
menunjukan adanya depresias nila tukar rupiah yang terjadi hampir mencgpa
80%.Ggolak nila tukar tdah menimbulkan berbagal kesulitan ekonomi. Pada
pertengahan tahun 1998 kegiatan ekonomi mengdami kontreks sehesr 12%
per tahun sebaga akibat banyaknya perusthean mengurangi  aktivites aau
menghentiken  produksinya. Lgu inflas juga mdambung tinggik mencapa
69,1% daam periode Januar- Agusius 1998.

Krids ekonomi yang pada awdnya hanya dipandang sebaga  kriss
moneter ini banyak menyebabkan perubshan ddam kondis perbankan di
Indonesa. Akibat kriss ekonomi tersebut banyak perusshean perbankan yang
tidek dgpat mampu untuk mdunes  hutang-hutang mereka khususnya hutang
pada invesor asng akibat depresas nila  tukar rupiah.  Ketidekmampuan
untuk melunas hutang tersebut nampek pada kolom ligbilitas yag dominen
karena meningkatnya kewgiban akibat kurs yang semekin tinggi. Kriss juga
menyebabkan Asset Non Performing semakin meningkat akibat banyaknya
paa debitur yang gagd meunas hutangnya pada bank. Jumlah kerugian dari
kredit yang disdurakan mencapa 32% pada tahun 1998 dan 31,85% pada

tahun 1999. Pada masa krigs tersebut perbandingan Asset Non Performing



terhadgp totd asst mencgpa 238% ( Me 1998) yang jauh diatas batas
mekama 10%. Akiba kriss terssbut banyak para depodton yang beramat
rama menarik smpanannya karena khawdir terhadep kesdamatan asset yang
dismpannya Had ini menyebabkan banyak bank yang mengdami masdah
likuidites karena banyaknya tabungan dan deposto yang diambil para deposan.
Depesas yang berkepanjangan menyebabkan hutang luar negeri perusshaen
perbankan semakin meningkat dan CAR semakin menurun.

Akibat krisis ekonomi juga tampek pada jumiah bank yang beroperas.
Jumlah bank yang beroperas turun karena pada tanggd 1 November 1997
pemerintah mdikuidas sekdigus mencabut ijin ussha 16 bank umum  swedta
nesond dan mdikuides kembai sebanysk 38 bank umum swata nesond
pada 13 maret 1999. Tindakan tersebut dilakukan pemerinteh stdah Bank
Indonesa melihat perkembangan usaha bank-bank tersebut dinilai tidek sehat.
Sedangkan sdama ini Bank Indonesa tdah mdakukan berbaga  upaya
penydlamatan, antara lan dengan mengganti Dewan Komisais aau Direks
Bak, meminta pemegang ssham untuk menambsh modd, memperbaki
kuditas aktiva produktif, mencari investor baru dan lan ssbagainya Namun
heslnya tidek menunjukken perkembangan yang pogtif  bagi bank yayg
bersangkutan dan tidek sesua dengan hasil yang diharapkan.

Kondis itu dgpa membahayekan kdangsungan usshanya dan
merugikan  kepentingan masyarakat, dengan tindeken tersebut  pemerintah

berupaya memperbaiki dan menyehatkan ssem pebankan nasond. Diss



lan tindeken terssbut meupekan upaya untuk  menumbubken  kembdi
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasiond.

Upaya lan yang dilakukan pemeinteh untuk mempebaki  dan
menyehatkan ussha perbanken addah dengan  mdakukan  program
rekgpitdisss pabankan  yang mempunya  tuyuan  untuk  menyehatkan
perbankan Indonesa dan mengembdikan fungs desar perbankan sebaga
lembaga intermedias yang seha, dan upaya peningkatan kecukupan modd
suatu bank ddam batasbaas yang ditentukan oleh otorita moneter. Program
rekgpitdisss perbankan  dilakukan dengan cara pemeintah  menerbitkan
obligass rupiah jangka panjang das kepemilikennya di  bank. Rekapitdisas
pebankan sbaga upaya  pemberian jaminan penuh kepada deposan dan
kreditur ddam dan luar negei, seta secaa formd pemerinteh meakukan
upaya penyehaan dengan mendiriken BPPN (Koncoro dan Suhardjono, 2002
57-58).

Memasuki  tahun 2000 perekonomian Indonesa mencgpa  Sabilites
moneter yang terkenddi dilihat dari pencgpaian tingka inflas yang rendah den
nila tukar rupigh yang menguat hingga akhir tahun 1999, Ddam
perkembangannya, bebergpa indikaior ekonomi  menunjuken  bahwa  proses
pemulihen ekonomi yang tdah mula belangsung sgak triwulan Il tahun
1999 makin menguat di tahun 2000. Pertumbuhan ekoromi meningket lebih
tinggl sebesr 4,8%. Di sektor perbankan, kinerja perbankan nesond  yang
sampa dengan akhir tahun 2000 tdah menunjukan kemguan, pada triwulan

petama 2001 mekin membak. Perkembangan nisbeh non-performing loans



(NPLs) terhadap totd kredit yang mencapa 23,9 pada bulan November 2000,
tdah membak menjadi sekitar 18%. Sementara pada permoddan bank telah
menunjukan peningkatan yang berati  ditunjukan dengan permoddan  bank
secaa kesduruhan tdah mencapa Rp 535 triliun pada akhir tahun 2000,
mash terus meningkat dan menjadi Rp62,7 triliun pada akhir triwulan pertama
tahun 2001 (Sabirin, 2003: 67-68).

Tingkat kinerja dai  suatu peussthaan tercermin ddam  lgporan
keuangannya Mddui andisa aas lgporan keuangan aken diperoleh infames
yang terkait dengan kineja suau entitess usaha Bagi perusshaan, laporan
keuangan befungs sebaga  pertanggungjawaban agent (pengdola) kepada
principalnya (pemilik). Tidak terkecudi bagi usdha perbankan, laporan
keuangan dihargoken mampu memberikan gambaran  kineja bank  yang
bersangkutan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Ukuran kinerja yang
sing digunekan addah raso keunagan. Andids dan pendfdran  rasio
keuangan akan memberikan pemahaman yang lebih bak terhadgp presas den
kondid keuangan daripada hanya andiss terhadgp laporan keuangannya sga
(Priwahyuni, 2002: 34).

Penilaan kingja perbankan secaa khusus telah diatur oleh Bank
Indonesa. Penilaan kinerja perbankan pada umumnya didasarkan pada aspek
agpek yang mempengaruhi  pekembangan  suatu  bank, yatu permoddan
(Capital), kuditss aktiva produkiif — (Assets  Quality), mangiemen
(Management), rentabilitas (Earning), dan likuiditas (Liquidity) atau yang

sering dissbut CAMEL (Sumarta, 2000:188-189).



Berdasarkan latar bdakang masdah di aas maka penulis mengambil
judd “Evaluas Kinerja Perusahaan Perbankan GO Public Sebelum dan

Sesudah Krissdi Indonesia (Studi Kasus di Bursa Efek Jakarta)”.

. Rumusan Masalah

Dai urdan laa bdakang mesdah tersebut di aas, meka dapat
drumusken masdah yang akan dibshes ddam penditian ini yatu: “apakah
terdapat perbedaan kinerja pada perusahaan perbankan GO Public di Indonesa
yang tedaftar di bursa Efek Jekata ssbdum dan sesudah krigs ekonomi
dengan  menggunekan indikator  kinerja keuangan modd CAMEL  (Capital,
Assets Quality, Management, Earning, dan Liquidity) bak secaa parsd

maupun secara serentak?’

. Tujuan Penditian

Penditian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  perbedaan
kinerja perusahaan perbankan Go Public di Indonesia yang terdeftar di Bursa
Efek Jokata ssbdum dan sesudah  kriss ekonomi  dengan  menggunakan
indiketor  kinerja  keuangan modd CAMEL (Capital, Assets Quality,
Management, Earning, dan Liquidity) bak secara parsd maupun secara

serentak.



D. Manfaat Pendlitian
Dari penditian ini dihargpkan dgpat memberikan manfaat:

1. Memahami penergpan rado-raso  keuangan ddam penilaan  kingja
perusahaan khususnya perbankan.

2. Mendapatkan gambaran riil dan objektif perbandingan kondis  perbankan
di Indonesia sebelum dan sesudah krigs ekonomi.

3. Sdbaga bahen informad untuk penditian sdanjutnya dengan  topik  yang
sama

4. Menambah pengetahuan untuk menergokan ilmu yang peneh  diperolen

penulis.

E. Sisematika Penulisan Skrips

BAB | PENDAHULUAN
Berid tentang laar bdakang masdah yang mendasai penditian ini,
peumusan mesdah, tujuan penditian, dan manfaat dari  penditian
yang akan dilakukan oleh penulis

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Beid tentang kgian teori yang relevan dengan topik penditien
yang &kan dilakukan oleh penulis yang dapat menjadi  landasan
teoritis ddam mdakukan penditian. Ddam bab ini termuat pula
hipotess aau dugean sementara yang aken diuji ddam penditian

ini.



BAB Il

BAB IV

BAB V

METODOLOGI PENELITIAN

Beris tentang metode peneitian yang mdiputi: kerangka pemikiran,
ruang lingkup penditian (populas, smampe dan teknik sampling),
pengukuran variable, ingrument penditian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode andiss data yang dagpat memberikan
arah ddam penditianyang dilakukan oleh pendliti.

PELAKSANAN DAN HASIL PENELITIAN

Beis tentang andiss daa dengan menggunakan  teknik-teknik
andisa yang tdah dipilih sarta pembahasan terhadgp hesl pengujian
terhadgp hipotess yang tdah dibua  penditi untuk menyimpulken
pemecahan masdah pendlitiannya

PENUTUP

Beid tentang kesmpulan yang diperoleh dai haesl andiss ddaa
gockah hipotesgya ditrima aau ditolak. Kemudian dari kesmpulan

tersebut dilanjutkan dengan saran-saran dari pendliti.



